
Sabtu Legi, 
 1 Syaban 1440 H, 

6 April 2019

Oleh: Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, S.T., M.Sc.
Pimpinan Pesantren Darush Sholihin dan 

Pengasuh Rumaysho.Com

Cahaya di Atas Cahaya, 
Permisalan untuk Iman 

dan Ilmu
Tafsir Surah An-Nuur

Ayat 35

صْبَاحُ  ا مِصْبَاحٌ ۖ الِْ َ شْكَةٍ فِ�ي ِ
َ

رْضِ ۚ مَثَلُ نُورِهِ ك
مَاوَاتِ وَالْأَ ُ نُورُ السَّ ۞ اللَّ

يْتُونَةٍ لَ  رَةٍ مُبَارَكَةٍ زَ َ ج
َ يٌّ يُوقَدُ مِنْ �ش ا كَوْكَبٌ دُرِّ َ َّ �ن

جَاجَةُ كَأَ ي زُجَاجَةٍ ۖ الزُّ ِ
�ن

دِي  ْ رٌ ۚ نُورٌ عَلَٰ نُورٍ ۗ �يَ سَسْهُ �نَ ْ ءُ وَلَوْ لَْ �تَ ي ا يُ�نِ َ يْ�تُ ةٍ يَكَدُ زَ بِيَّ ةٍ وَلَ غَرْ قِيَّ ْ َ �ش
 ٌ ءٍ عَلِ�ي ْ ي

َ ُ بِكُِّ �ش اسِ ۗ وَاللَّ مْثَالَ لِلنَّ
َ ُ الْأ بُ اللَّ ِ ُ لِنُورِهِ مَنْ يَشَاءُ ۚ وَيَ�نْ اللَّ

“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya 
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada 
pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang 
(yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari 
pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah 
timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya 
(saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di 
atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa 
yang dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan 

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak 
karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi g
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Rutin Sabtu Kliwon dan Sabtu Legi @ Masjid Besar Al-Huda Playen, Gunungkidul, D.I.Y. ، ُه عْطِيَنَّ
لَ�نِ لأُ

َ
ا ، وَإِنْ سَأ َ �شِ �جِ ْ �يَ

هُ نَّ
َ

عِيذ
نِ اسْتَعَاذَ�نِ لأُ ِ وَلَ�أ

“Allah Ta’ala berfirman: Barangsiapa 
memerangi wali (kekasih)-Ku, maka 
Aku akan memeranginya. Hamba-
Ku senantiasa mendekatkan 
diri pada-Ku dengan amalan 
wajib yang Kucintai. Hamba-
Ku senantiasa mendekatkan diri 
pada-Ku dengan amalan-amalan 
sunnah sehingga Aku mencintainya. 
Jika Aku telah mencintainya, maka 
Aku akan memberi petunjuk pada 
pendengaran yang ia gunakan 
untuk mendengar, memberi petunjuk 
pada penglihatannya yang ia 
gunakan untuk melihat, memberi 
petunjuk pada tangannya yang ia 
gunakan untuk memegang, memberi 
petunjuk pada kakinya yang ia 
gunakan untuk berjalan. Jika ia 
memohon sesuatu kepada-Ku, pasti 
Aku mengabulkannya dan jika ia 
memohon perlindungan, pasti Aku 
akan melindunginya.” (HR. Bukhari, 
no. 2506)

Selesai sudah tafsir dan penjelasan 
surah An-Nuur ayat 35, tentang 
cahaya di atas cahaya. Moga kita 
selalu dikaruniai cahaya iman.

Referensi:

1. Aysar At-Tafasir li Kalam Al-‘Aliyyi 
Al-Kabir. Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 
Penerbit Darus Salam.

2. At-Tafsir Al-Mawdhu’i li Suwar Al-
Qur’an Al-Karim.Cetakan pertama, 
Tahun 1431 H. Musyrif: Prof. 
Dr. Musthafa Muslim. Penerbit 
University of Sharjah.

3. Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim. Cetakan 
pertama, Tahun 1431 H. Ibnu Katsir. 
Tahqiq: Prof. Dr. Hikmat bin Basyir 
bin Yasin. Penerbit Dar Ibnul Jauzi.

4. Tafsir Al-Qur’an Al-Karim – Surat An-
Nuur. Cetakan pertama, Tahun 1436 
H. Syaikh Muhammad bin Shalih 
Al-‘Utsaimin. Penerbit Muassasah 
Syaikh Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin. 

5. Tafsir As-Sa’di. Cetakan kedua, Tahun 
1433 H. Syaikh ‘Abdurrahman bin 
Nashir As-Sa’di. Penerbit Muassasah 
Ar-Risalah.

CV. Rumaysho
Pesantren Darush Sholihin, Dusun Warak, RT. 08, RW. 02, Desa Girisekar, Kecamatan 

Panggang, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55872.

Informasi: 

085200171222
Website: 

Rumaysho.Com | RemajaIslam.Com | Ruwaifi.Com



3
halhal

2

* 
P
er
in
g
at
an

: 
H

ar
ap

 b
ul

et
in

 i
n

i 
d

is
im

p
an

 d
i 

te
m

p
at

 y
an

g 
la

ya
k 

ka
re

n
a 

be
ri

si
 a

ya
t 

A
l-

Q
ur

an
 d

an
 H

ad
it

s 
N

ab
i 
gbagi manusia, dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.” (QS. 
An-Nuur: 35)

Cahaya Iman dan Ilmu

Menurut Syaikh ‘Abdurrahman bin 
Nashir As-Sa’di rahimahullah, inti 
pada perumpamaan yang dibuat 
Allah ini dan prakteknya pada 
keadaan orang mukmin dan pada 
cahaya Allah di hatinya adalah 
bahwa fitrah-Nya yang manusia 
diciptakan di atasnya seperti minyak 
yang bersih. Fitrahnya bersih dan 
siap menerima pengajaran dari 
Allah serta mengamalkannya. Jika 
ilmu sampai kepadanya, maka 
menyala cahaya yang ada di hatinya 
seperti halnya sumbu yang menyala 
di dalam lampu itu, hatinya bersih 
dari maksud yang buruk dan paham 
yang buruk. Apabila iman sampai 
kepadanya, maka akan bersinar lagi 
hatinya dengan sinar yang terang 
karena bersih dari kotoran, dan 
hal itu seperti bersihnya kaca yang 
berkilau, sehingga berkumpullah 
cahaya fitrah, cahaya iman, cahaya 
ilmu, dan bersihnya ma’rifat 
(mengenal Allah), sehingga cahaya 
tersebut di atas cahaya. Oleh 
karena cahaya tersebut berasal 
dari Allah Ta’ala, dan tidak setiap 
orang berhak mendapatkannya, 
maka Allah menerangkan bahwa 

Allah memberi petunjuk kepada 
cahaya-Nya bagi orang yang Dia 
kehendaki, di mana Dia mengetahui 
kebersihan dan kesucian dirinya. 
Agar  mereka  dapat  l eb ih 
memahami sebagai kelembutan 
dan ihsan dari-Nya kepada mereka, 
dan agar kebenaran semakin jelas. 
Ilmu-Nya meliputi segala sesuatu. 
Oleh karena itu, hendaklah kamu 
mengetahui bahwa perumpamaan 
itu adalah perumpamaan dari 
yang mengetahui hakikat segala 
sesuatu dan rinciannya, dan bahwa 
perumpamaan itu adalah untuk 
maslahat bagi hamba. Oleh karena 
itu, hendaknya kesibukanmu adalah 
memikirkannya dan memahaminya, 
tidak malah membantahnya dan 
mempertentangkannya, karena Dia 
mengetahui sedangkan kamu tidak 
mengetahui. Lihat Tafsir As-Sa’di, 
hlm. 599.

Diterangkan pula oleh Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin rahimahullah, cahaya 
di atas cahaya maksudnya adalah 
cahaya dari lampu (al-mishbah) 
di atas cahaya dari apa yang ada 
dalam minyak. Minyak ini aslinya 
bercahaya. Itulah yang disebutkan 
dalam ayat,

رٌ سَسْهُ �نَ ْ ءُ وَلَوْ لَْ �تَ ي ا يُ�نِ َ يْ�تُ يَكَدُ زَ

“Yang minyaknya (saja) hampir-
hampir menerangi, walaupun tidak 
disentuh api.” (QS. An-Nuur: 
35). Kalau tidak disentuh api 
saja minyak tersebut saja sudah 
bercahaya, bagaimana lagi kalau 
disentuh api? Sama halnya dengan 
cahaya iman dalam hati, itulah 
seperti minyak tadi. Sedangkan 
ilmu dan hidayah adalah api yang 
mengenai minyak tadi. Itulah 
permisalan untuk iman dan ilmu. 
Padahal iman dan ilmu lebih dari 
permisalan ini, dan dalam ayat 
hanyalah permisalan saja. Lihat 
Tafsir Al-Qur’an Al-Karim – Surat 
An-Nuur, hlm. 247.

Cahaya Iman dan Al-Qur’an

Dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim 
(5:544), cahaya di atas cahaya 
adalah cahaya api dan cahaya 
minyak ketika bersatu, maka 
keduanya saling menerangi. Begitu 
pula cahaya Al-Qur’an dan cahaya 
iman ketika bersatu, keduanya 
akan saling mendukung, tak bisa 
terpisah.

Faedah Ayat

1. Segala kebaikan, segala cahaya, 
segala hidayah, sumbernya dari 
Allah Ta’ala, dari Allah-lah 
semua itu diminta.

2. Dalam ayat ini digunakan 
permisalan sehingga mudah 
diambil pelajaran.

3. Agama Islam adalah agama 
yang lurus (hanif ). Siapa yang 
mengikuti Islam berarti ia 
mendapatkan petunjuk. Siapa 
yang jauh dari Islam, berarti ia 
sesat.

4. Semakin seseorang dekat 
kepada Allah, semakin mudah ia 
mendapatkan hidayah, bahkan 
ia akan mendapatkan petunjuk 
dari segala sisi, itulah cahaya di 
atas cahaya. Itulah derajat wali 
Allah yang disebutkan dalam 
hadits berikut ini.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,

ا فَقَدْ  َ قَالَ مَنْ عَادَى لِ وَلِيًّ إِنَّ اللَّ
بَ إِلََّ عَبْدِى  رْبِ ، وَمَا تَقَرَّ لَْ آذَنْتُهُ �جِ
ضْتُ عَلَيْهِ ،  َ ا افْ�تَ حَبَّ إِلََّ مَِّ

َ
ءٍ أ ْ َ بِ�ش

وَافِلِ  لنَّ بُ إِلََّ �جِ الُ عَبْدِى يَتَقَرَّ نَ وَمَا �يَ
عَهُ  حْبَبْتُهُ كُنْتُ سَْ

َ
هُ ، فَإِذَا أ حِبَّ

ُ
حَ�تَّ أ

ذِى يُبِْ�ُ  هُ الَّ ذِى يَسْمَعُ بِهِ ، وَبََ�َ الَّ
�تِ  ا وَرِجْلَُ الَّ َ �تِ يَبْطُشُ �جِ بِهِ ، وَيَدَهُ الَّ


